ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam Mencegah Marriage By
Accident di SMA Negeri 1 Sitiung” yang dituis oleh Ariska Bella Oktavia, NIM.
4621007. Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi.

Marriage by accient, yang sering kali disebabkan oleh pernikahan dini akibat
hamil di luar nikah, menjadi masalah sosial yang semakin mengkhawatirkan di
kalangan remaja, terutama di lingkungan sekolah. penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji langkah-langkah yang diambil oleh kepala sekolah dalam menangani
fenomena pernikahan dini di SMA Negeri 1 Sitiung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi di
lingkungan sekolah. Data dikumpulkan melalui berbagai teknik, yakni wawancara
mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta observasi langsung di
lapangan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh pandangan dan pengalaman
subjektif dari masing-masing individu yang terlibat, sementara observasi langsung
bertujuan untuk melihat dinamika interaksi dan kegiatan sehari-hari di sekolah.
Dengan kombinasi metode tersebut, penelitian ini berusaha menggali informasi
secara komprehensif dan menghasilkan pemahaman yang lebih holistik mengenai
topik yang diteliti

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala SMA Negeri 1 Sitiung
menerapkan berbagai upaya pencegahan, seperti menanamkan nilai-nilai keimanan
dan ketakwaan melalui doa bersama, doa mingguan, dan kegiatan keagamaan di
sekolah, penyuluhan tentang kesehatan reproduksi, serta menjalin kerja sama dengan
orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran tentang dampak pernikahan
yang tidak direncanakan. Selain itu, penguatan nilai moral dan etika di sekolah juga
menjadi bagian dari upaya pencegahan. Meskipun masih terdapat tantangan, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa peran aktif kepala sekolah dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pencegahan pernikahan dini sangat penting. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi sekolah lain dalam merancang
kebijakan serupa untuk mengatasi permasalahan yang sama.
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